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ABSTRAK

Tujuan Pembelgaran IPA bukan hanya menyampaikan konsegp pada mahamahasiswa tetapi juga
memberikan pengdaman pada mahasswa untuk mengembangkan keterampilan proses, sehingga
mahamahasiswa dapat menemukan sendiri konsep yang akan dipelgarinya secara mandiri. Pembelgaran
IPA yang berlangsung di jurusan PGMI sdama ini cenderung dilakukan dengan menyampaikan konsep
meateri pada mahamahasiswa sehingga keterampilan proses mahamahasiswa tidak terkembangkan dengan
balk. Penditian tentang Peningkatan keterampilan sains mahamahasiswa PGMI meaui Penergpan
Pendekatan Keterampilan Proses pada pembegaran bertujuan untuk mengandisis dan mendeskripsikan
Peningkatan Keterampilan Proses Sains mahamahasswa PGMI setelah digarkan dengan pendekatan
keterampilan proses. Penditian ini menggunakan metode eksperimen. Sampel diambil dua unit yaitu 1 dan
2 sebagal kelas eksperimen dan kontrol. Adapun teknik pengumpulan data dalam penditian ini adaah tes
untuk menguji kemampuan keterampilan proses mahasiswa. Tes dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap
yaitu Pre-Test dan Post Test. Analisis data menggunakan rumus persentase. Berdasarkan pengolahan data
hasl penelitian diperoleh bahwa pada umumnya sekitar 80- 94% mahasiswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan pada semua aspek keterampilan proses sains, sedangkan untuk mahasiswa kelas kontrol,
sebagian besar mahasiswa hanya mengalami peningkatan keterampilan proses sains sekitar 60- 79%. Data
ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses pada konsep dapat meningkatkan
keterampilan proses sains mahamahasi swa PGMI

Kata Kunci: Pendekatan K eterampilan Proses, dan Peningkatan K eterampilan Proses Mahasiswa

ABSTRACT

The Learning objectives of IPA (science subject) are not only to explain the concept to students but also to
give experience to the studeSnts to develop processing skills, so that students can construct the knowledge
by themsalves. Lately, the learning process in PGMI tended to be carried out by transferring the concept to
the students so that the students’ processing skill have not developed well. This research aimed to analyze
and describe the improvement of science processing skill of PGMI’s students after implementing the
science processing skill gpproach. This study used experimental method. Two units of classes were chosen
as the samples of the research, namely experimenta class and control one. The data collecting technique
used in this research was test of processing skill, namely pre-test and post-test. The data then analyzed by
using percentage formula. The result showed that in generd, al aspects of science processing skills were
Increased about 80 to 94% in experimenta class, whereas for the control class, the science processing skills
of students were increased around 60% to 79 %. It indicated that the implementation of the science
processing approach to the concept could improve science processing skills of PGMI’s students.

Keywords. Processing Skills Approach, Improvement, Process Skills of Students.

PENDAHULUAN

embelgaran Sains addah sdah satu

cabang ilmu pengetahuan alam yang

mempelgari tentang ggdaggda adam.
Sains berhubungan dengan cara mencaritahu
tentang aam sehingga Sans bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsp
melainkan juga merupakan suatu  proses

penemuan. Proses pembelgjaran Sains
menekankan pada pemberian  pengdaman
langsung untuk mengembangkan kompetens agar
menjelgjahi dan memahami aam sekitarnya secara
ilmiah [1]. Menurut kurikulum IPA SD/MI, IPA
merupakan cara mencari tahu tentang alam sekitar
secara Sstematis untuk menguasal  pengetahuan,
fakta-fakta, konsep-konsep, pringp-prindp, proses
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penemuan, dan memiliki skap ilmiah. Pendidikan
sans menekankan pada pemberian pengaaman
langsung dan  kegiatan  praktis  untuk
mengembangkan kompetens agar mahasiswa
memahami aam sekitar secarailmiah.

Badan Standar Nasional Pendidikan atau
BSNP (2006), menyebutkan bahwa mata
pelgaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesarta
didk  memiliki  kemampuan  diantaranya
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
ditergpkan  dalam  kehidupan  sehari-hari,
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang hubungan vyang sding
mempengaruhi antara |PA, lingkungan, teknologi
dan masyarakat dan mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki aam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan [1]. Berdasarkan tujuan tersebut sangat
jelas bahwa pembelgaran IPA bukan hanya untuk
mengembangkan penguasaan konsep kepada
mahasswa tetapi juga  mengembangkan
keterampilan proses. Oleh karena itu pembelgaran
IPA di SD/MI menekankan pada pemberian
pengalaman belgar secara langsung melaui
penggunaan dan mengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah [2].

Mahamahasswva PGMI merupakan calon
Dosen SD/MI yang akan menggarkan [PA,
sebagal calon Dosen IPA sebaiknya mereka sering
diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri
pembelgjaran IPA sesuai dengan hakekat |PA agar
mereka memiliki kemampuan mengembangkan
pembegaran IPA sesual dengan yang dihargpkan
sehingga kelak mereka dapat mengaplikasikan
pembelgaran IPA yang sesua dengan hakikat
IPA. Sdah sau pendekatan yang dapat
mengembangkan  kemampuan  konsep  dan
keterampilan proses mahamahasiswa adadah
dengan menergpkan pendekatan keterampilan
proses karena Pendekatan keterampilan proses
merupakan manifestas dari pola pembeagaran
yang bergfat active learning yang pada hakikatnya
merupakan pembelgaran yang menekankan pada
pemahaman konsep dengan mengedepankan
proses berpikir. Melaui pendekatan ini mahasiswa
digak untuk meihat pikirannya sendiri,
menggjukan pertanyaan pada diri sendiri, dan
melakukan serangkaian proses pembuktian untuk
menemukan sendiri konsep yang akan dipelgari
melaui  penydlidikan. Pembelgaran  yang

menggunakan pendekatan keterampilan proses,
mendasarkan pada keyakinan atau pandangan
bahwa mahasiswa memiliki potensi, wawasan dan
keterampilan, sehingga mahasiswa tidak dianggap
sebagai “gelas kosong” yang sepenuhnya diisi oleh
Dosen, dan mahasiswa tidak sekedar dijadikan

objek tapi juga dilibatken daam proses
pembel gjaran.

Mata kuliah IPA M1 | merupakan salah satu
mata kuliah yang wagib dikuti oleh

mahamahasswa PGMI |AIN Banda Aceh, objek
pembahasannya tentang konsep -konsep 1PA, yang
bertuyjuan untuk membekai mahamahasiswa
memahami konsep |PA. Pengjaran mata kuliah ini
sebaknya digakan dengan menggunakan
pendekatan dan model yang sesuai dengan hakikat
IPA yaitu menuntut mahamahasiswa melakukan
penydidikan dengan memberikan pengaaman
langsung kepada mahamahasswa sehingga
mahamahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan keterampilan proses,
yang sangat mereka perlukan sebagai calon Dosen
yang akan menggarkan |PA. Pada proses belgar
menggar |PA yang berlangsung selama ini, dosen
penggar lebih memfokuskan pembahasan pada
teori-teori dan konsep-konsep IPA dan mash
sangat kurang memberi kesempatan pada
mahamahasswa untuk melakukan serangkaan
proses penyelidikan daam menemukan konsep
IPA yang dipelgari secara mandiri. Hal ini tentu
akan berdampak pada pola kebiasaan
mahamahasswa yang mengganggap bahwa
menggar |PA cukup dengan mengajarkan konsep
sgja dan mengabaikan penyelidikan. Dampak dari
masalah ini juga membuat mahamahasiswa hanya
menguasali  konsep-konsep IPA secara kognitif
sedangkan keterampilan proses mereka tidak
terkembangkan.

Pendekatan keterampilan proses merupakan
pendekatan pembelgaran yang bertujuan untuk
mengembangkan sgjumlah kemampuan fisk dan
mental sebagal dasar untuk mengembangkan
kemampuan yang lebih tinggi pada diri
mahasiswa. Keterampilan adalah kemampuan
menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara
efisen dan efektif untuk mencapai suatu hasil
tertentu termasuk  kreativitas. Proses dapat
didefiniskan sebagal perangkat keterampilan
kompleks yang digunakan ilmuwan daam
melakukan penditian ilmiah. Proses merupakan
konsep besar yang diuraikan menjadi komponen-
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komponen yang harus dikuasai seseorang bila akan
melakukan  pendlitian.  Menurut  Nuryani,
“keterampilan proses merupakan keterampilan
yang melibatkan keterampilan kognitif atau
intelaktual, manua dan sosad. Keterampilan
kognitif atau intelektual terlibat karena mahasiswa
melakukan  keterampilan menggunakan
pikirannya. Keterampilan manua juga terlibat
daam keterampilan proses karena melibatkan
penggunaan aat dan bahan, dan keterampilan
sosa mahasswa dapat berinteraks dengan
sesama mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan

belgar menggar dengan  menggunakan
keterampilan proses, misalnya mendiskusikan hasil
pengamatan [3].

Pendekatan  keterampilan proses juga
merupakan perlakuan yang ditergpkan dalam
pembelgjaran yang menekankan pada
pembentukan keterampilan untuk memperoleh
pengetahuan secara ilmiah, kemudian
mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan
memperoleh  pengetahuan  dapat dengan
menggunakan kemampuan berfikir (psikis), atau
kemampuan perbuatan (fisik).

Dalam uraian sebelumnya telah dijelaskan
bahwa Pendekatan keterampilan proses merupakan
pendekatan pembelgaran yang menekankan pada
proses belgar, aktivitas dan kredtivitas pesarta
didk  daam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian tersebut,
termasuk di antaranya keterlibatan fisk, mental,
dan sosad peserta didik daam proses
pembegaran, untuk mencapal Suatu tujuan.
Dalam Pembegaran IPA perlu dikembangkan
kemampuan-kemampuan yang melibatkan
mahasswa daam kegiatan belgar menggar.
Sehingga mahasiswa dapat melihat secara nyata
apa yang sedang dipelgari, dan mahasiswa tidak
perlu menghafal semua materi, akan tetapi
mahasswva dapat mengaplikaskan  materi
berdasarkan pengaaman yang diperoleh dalam
kegiatan belgar mengajar 1PA.

Menurut Semiawan keterampilan proses
sains merupakan keterampilan mahasiswa untuk
mengelola hasl yang didapat dalam kegiatan
belgar menggar yang memberi kesempatan
sduasluasnya kepada  mahasiswa  untuk
mengamati, menggolongkan, menafsirkan,
meramalkan, menerapkan, merencanakan
penditian dan mengkomunikasikan hasil yang

Peningkatan Keterampilan Proses Mahasiswa PGMI

diperolehnya [4]. Sgadan dengan itu Nuryani
mengemukakan bahwa keterampilan proses sains
adaah semua keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan
konsep-konsep, pring p-prinsp, hukum-hukum dan
teori IPA, bak berupa keterampilan mentd,
keterampilan fisk dan keterampilan sosd.
Pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
keterampilan proses sains adalah keterampilan
intelektua yang khas yang digunakan oleh semua
Ilmuwan serta dapat digunakan untuk memahami
fenomena gpa sga, di mana keterampilan ini
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan
dan menerapkan konsep-konsep, pringp dan
hukum sains. Melalui keterampilan proses sainsini
mahasiswa diharapkan dapat mengalami proses
sebagaimana yang didami para ilmuwan daam
memecahkan misteri alam dan akan menjadi roda
penggerak penemuan [3].

Keterampilan proses sains merupakan
perilaku ilmuwan sains yang dapat dipelgari dan
dikembangkan oleh mahasiswa meldui proses
pembelgaran di  ddam kelas. Ddam
pembe gjarannya memberikan kesempatan yang
lebih banyak pada mahasiswa untuk berperan aktif
ddam memecahkan masadah yang dihadapkan
pada mereka. Apabila seorang mahasiswa telah
memiliki  keterampilan proses sans daam
menemukan konsgp maka mahasiswa akan lebih
mudah memahami meateri, bahkan
mengaplikaskan dan mengembangkannya dalam
kehidupan. Agar lebih terarah pada usaha
pengembangan keterampilan proses sains, maka
ddam lembar kerja mahasswa dimunculkan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat mengiring
mahasiswa agar dapat  mengembangkan
keterampilan proses sains.

Peningkatan keterampilan proses sans
mahasiswva dapat ditingkatkan melalui proses
pembe gjaran yang menekankan pada pengaaman
langsung yang didlami olen mahasiswa, dengan
adanya pengadaman langsung mahasiswa dapat
menghayati proses atau kegiatan yang sedang
dilakukan. Jadi mahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan-kemampuan yang membuat
mahasiswa aktif, bak itu kemampuan produk
(kognitif), proses (pskomotor) dan sikap (afektif).
Sdlan itu mahasiswa juga dapat menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari,
karena mahasiswa sudah dapat mengamati sendiri
sebab akibat dari suatu kejadian, dan mengetahui
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cara penanggulangannya.

Penerapan pendekatan keterampilan proses
daam pembelgaran merupakan ha yang waar
dan harus dilaksanakan oleh setigp Dosen dalam
kegiatan belgar. Untuk dapat menerapkan
pendekatan keterampilan proses  dadam
pembe garan perlu kiranya Dosen memperhatikan
karakteristik pendekatan keterampilan proses.
Suatu kegiatan pembelgaran yang menerapkan
pendekatan keterampilan proses mempunyai
karakteristik sebagal berikut: 1) Pembelgaran
yang dilakukan lebih berpusat pada mahasiswa,
sehingga mahasiswa berperan aktif Pembelgaran
yang dilakukan lebih berpusat pada mahasiswa,
sehingga mahasiswa berperan  aktif  dalam
mengembangkan caracara belgar mandiri,
mengaami dan meakukan sendiri  cara
mendapatkan suatu pengetahuan, serta dapat
merasakan sendiri kegunaannya; 2) Dosen adadah
pembimbing, Dosen merupakan saah satu sumber
informas atau sumber belgar, di samping sumber
lainnya. Mahasiswa diberi kesempatan agar dapat
memperoleh pengetahuan atau  keterampilan
dengan usaha sendiri; 3) Tujuan kegiatan belgar
tidak hanya untuk menggar standar akademis,
tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan
mahasswva secara utuh dan  seimbang;
4) Pengelolaan kegiatan pembelgaran |ebih
menekankan pada kregtivitas mahasiswa dan
memperhatikan kemguan mahasiswa daam
menguasal  konsep-konsep; dan 5) Penilaan
dilaksanakan untuk mengamati dan mengukur
berbagai keterampilan yang dikembangkan [4].

Adapun indikator- indikator keterampilan
proses sains yang digunakan dalam pendlitian ini
antara lain: observas, klasfikas, hipotess,
perencanaan  pendlitian  aau  eksperimen,
pengenddian  variabel, interpretas datq,
kesimpulan sementara, peramaan, penergpan, dan
komunikas. Dari berbaga jenis keterampilan
proses sains yang ada, dalam penditian ini hanya
menggunakan tujuh jenis keterampilan proses
sanssgayaitu: 1) Observas merupakan salah satu
keterampilan ilmiah yang mendasar. Seorang
mahasswva tdah  memiliki kemampuan
keterampilan proses sains jenis obsarvas apabila
telah mampu menggunakan indra penglihatan,
pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba untuk
mengamati ciri-ciri suatu objek dengan tdliti,
menggunakan fakta yang relavan dan memadai
dari hasl pengamatan, menggunakan aat dan

bahan yang dijadikan alat untuk mengamati objek
dalam rangka pengumpulan data atau informasi; 2)
Predikd, @ merupakan  kemampuan  untuk
mengaukan perkiraan tentang sesuatu yang belum
terjadi berdasarkan fakta yang menunjukkan suatu
kecendrungan atau pola yang sudah ada. Seorang
mahasiswa dikatakan telah memiliki kemampuan
keterampilan proses sains memprediks apabila
mahasiswva mampu memperkirakan terhadap
sesuatu berdasarkan fakta yang ada; 3) Hipotesis
merupakan keterampilan proses sans daam
menyatakan hubungan antara dua variabd,
mengaukan perkiraan penyebab suatu hal terjadi
dengan  mengungkapkan bagaimana cara
melakukan pemecahan masaah; 4) Eksperimen
addah usaha menguji atau mengetes mealui
penydidikan praktis. Para Dosen perlu meatih
mahasiswa untuk mengadakan  ekperimen
sederhana, misalnya dengan membuat percobaan
sederhana yang berhubungan dengan pencemaran
yang sering terjadi di  kehidupan sehari-hari.
Umumnya kegiatan eksperimen di  sekolah
dilaksanakan dalam pelgaran ilmu pengetahuan
dam vyatu fiska, IPA dan kimia Ddam
melakukan eksperimen atau penditian sederhana,
karena tanpa rencana biasa terjadi pemborosan
waktu, tenaga dan biaya serta hasil mungkin tak
sesua  dengan  yang ditergpkan. Daam
merencanakan, mahasiswa perlu menentukan aat
dan bahan yang akan digunakan, objek yang akan
diamati, langkah kerja, serta bagaimana mencatat
dan mengolah data untuk menarik kesimpulan;
5 Kemampuan menginterprestaskan  atau
menafsirkan data adalah sdah satu keterampilan
penting yang umumnya dikuasai oleh para ilmuan.
Data yang dikumpulkan melaui hasil observas.
Seorang mahasiswa  dikatakan ~ memiliki
keterampilan proses sains jenis interpretas apabila
telah menghubung-hubungkan hasil pengamatan
terhadap objek untuk menarik kesmpulan,
menemukan pola aau keteraturan sebuah
fenomena dam. Membuat kesimpulan sementara
sering dilakukan oleh seorang ilmuwan dalam
proses penelitiannya. Para Dosen dapat melatih
mahasiswa dalam menyusun suatu kesimpulan
sementara dalam proses pendlitian sederhana yang
dilakukan; 6) Kesmpulan sementara, Data
dikumpulkan melaui eksperimen terlebih dahulu,
lalu dibuat kes mpulan sementara berdasarkan data
yang di peroleh dari hasll eksperimen; dan 7)
Komunikasi, Para Dosen perlu melatih mahasiswa
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dadam keterampilan berkomunikas, misanya
dengan membuat gambar, tabe, diagram, grafik
atau membuat karangan, dengan menceritakan
pengalamannya dalam kegiatan observas, dengan
menygjikan laporan hasil diskus kelompok, atau
dengan membuat bebaga pgangan yang
dipamerkan di dalam ruang kelas[4].

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penditian
iniadalah metode eksperimen. Hal ini dikarenakan
tujuan penditian ini adalah untuk menganalisis dan
mendeskripsikan Peningkatan Keterampilan
Proses Sains mahasiswa PGMI melaui penerapan
pendekatan keterampilan proses pada
pembegaran IPA, Sampel diambil dari dua unit
mahasswa yaitu unit satu sebaga kelas
eksperimen dan unit dua sebagai kelas kontral.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Proses Sains Mahasiswa
Sebelum Penerapan Pendekatan Keterampilan
Proses

Indikator keterampilan proses sains yang
dikembangkan dalam penditian ini terdiri dari

delapan indikator yaitu aspek obsavas,
merumuskan  masalah, prediks, hipotess,
melakukan  percobaan, interpretas data,

kesimpulan dan komunikasi. Perolehan skor rata
rata tes awal kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh dari sebaran soa yang terdapat
indikator-indikator keterampilan proses sans.
Berikut deskrips skor tigp indikator keterampilan
proses sans sebedum penergpan  pendekatan
keterampilan (Tabd 1).

Berdasarkan deskripsi skor tes awd pada
setigp aspek keterampilan proses sains di atas
terlihat bahwa tingkat keterampilan proses sains
sebelum penergpan  pendekatan  keterampilan
proses untuk kelas eksperimen dan sebelum
penergpan pendekatan konsep untuk kelas kontrol
menunjukkan bahwa skor rata-rata tes awa tiap
aspek keterampilan proses sains mahasiswa mash
daam kategori rendah, kecuali pada aspek
observad, aspek hipotess dan aspek melakukan
percobaan pada kelas eksperimen memiliki skor
ratarrata tinggi. Sedangkan untuk kelas kontrol
skor ratarata tetinggi terdapat pada aspek
melakukan percobaan. Sedangkan pada aspek-
aspek yang lain kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki skor rata-rata masih rendah.

Peningkatan Keterampilan Proses Mahasiswa PGMI

Keterampilan proses sains mahasiswa setelah
pener apan pendekatan keterampilan proses

Perolehan skor ratarata tes akhir kelas
kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh dari
sebaran soal yang mencakup indikator-indikator
keterampilan proses sains. Di bawah ini akan
dideskripsikan skor tigp aspek keterampilan proses
sains setelah penergpan pendekatan keterampilan
proses (Tabd 2).

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh skor tes akhir
pada setigp aspek keterampilan proses sains
mahasiswa, terlihat bahwa secara umum kedua
kelas tersebut menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan proses sains mahasiswa. Setelah
penergpan pendekatan keterampilan proses skor
tiap aspek keterampilan proses sains mahasiswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasswa kedas kontrol. Ha ini
discbabkan oleh perlakuan mahasiswa kelas
eksperimen berbeda dengan mahasiswa kelas
kontrol. Mahasiswa kelas eksperimen mendapat
perlakuan dengan menergpkan  pendekatan
keterampilan proses, sedangkan mahasiswa kelas
kontrol mendapat perlakuan dengan menerapkan
pendekatan konsep.

Berdasarkan andiss hasil  penditian
diketahui bahwa kemampuan keterampilan proses
sans mahasiswa dadam memahami pelgaran
melaui pendekatan keterampilan proses maka
penditi mengadakan tes pada awa, untuk
mengetahui sgjauh mana tingkat keterampilan
proses sains awa mahasiswa pada kedua kelas
yatu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
seluruh mahasiswa kelas kontrol yang berjumlah
25 orang mahasiswa, dan kelas eksperimen yang
berjumlah 25 orang mahasiswa, skor rata-rata tes
awa kedua kelas tersebut masih dalam kategori
sama rendah.

Satelah melewati proses pembelgaran
dengan pendekatan keterampilan proses pada
umumnya mahadswa kelas  eksperimen
mengaami peningkatan pada setigp indikator.
Sedangkan mahasiswa kelas kontrol hanya
sebagian mahasiswa mengalami peningkatan pada
setigp indikator. Hal ini di sebabkan mahasiswa
kelas kontrol tidak terlatih dalam meakukan
langkah-langkah pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses.
Sedangkan  mahasiswa  kelas  eksperimen
mahasiswa terlatih dan terarah daam melakukan
langkah-langkah pembelgjaran dengan
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Tabel 1. Deskrips Skor Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Sebelum
Penerapan Pendekatan K eterampilan Proses

Aspek KPS Nomor KeasKontrol KelasEksperimen
Soal  Frekuens Persentase Frekuens  Persentase

Observas 2 19 76% 23 92%
13 22 88% 20 80%

17 8 32% 17 68%

Rata-rata 65,3% Rata-rata 80%

RumusanMasdah 6 12 48% 5 20%
Rata-rata 48% Rata-rata 20%

Prediks 3 23 92% 23 92%
14 11 44% 9 36%

Rata-rata 68% Rata-rata 64%

Hipotesis 7 13 52% 20 80%
Rata-rata 52% Rata-rata 80%

M. Percobaan 11 18 2% 18 2%
Rata-rata 72% Rata-rata 2%

Interpretas data 4 8 32% 7 28%
9 15 60% 18 2%

18 10 40% 14 56%

19 10 40% 12 48%

Rata-rata 43% Rata-rata 51%

Kesmpulan 1 23 92% 22 88%
5 18 2% 21 84%

8 14 56% 16 64%

10 14 56% 10 40%

15 8 32% 10 40%

Rata-rata 61,6% Rata-rata 63,2%

Komunikas 12 17 68% 18 2%
16 6 24% 7 28%

20 15 60% 6 24%

Rata-rata 50,6% Rata-rata 41,3%

Tabel 2. Deskrips Skor Keterampilan Proses Sains Mahasiswa Setelah
Penerapan Pendekatan K eterampilan Proses

Aspek KPS Nomor KelasKontrol KelasEksperimen
Soal  Frekuens Persentase Frekuens  Persentase

Observas 3 20 80% 24 96%
7 23 92% 23 92%

18 18 2% 24 96%

Rata-rata 81,3% Rata-rata 94%

RumusanMasdah 11 19 76% 20 80%
Rata-rata 76% Rata-rata 80%

Prediks 5 24 96% 25 100%
8 22 88% 22 88%

Rata-rata 92% Rata-rata 94%

Hipotesis 12 17 68% 23 92%
Rata-rata 68% Rata-rata 92%

M. Percobaan 16 19 76% 23 92%
Rata-rata 76% Rata-rata 92%
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Aspek KPS Nomor KeasKontrol KelasEksperimen
Soal  Frekuens Pesentase Frekuens  Persentase

Interpretas data 2 21 84% 23 92%
6 9 36% 20 80%

14 17 68% 23 92%

19 9 36% 18 2%

Rata-rata 56% Rata-rata 84%

Kesmpulan 1 21 84% 25 100%
4 18 72% 23 92%

9 22 88% 17 68%

13 18 2% 20 80%

15 14 56% 18 2%

Rata-rata 74,4% Rata-rata 82,4%

Komunikas 10 17 68% 19 76%
17 19 76% 21 84%

20 13 52% 18 2%

Rata-rata 65,3% Rata-rata 77,3%

menggunakan pendekatan keterampilan proses.
Ha ini  menunjukkan bahwa pendekatan
keterampilan  proses lebih  bak  ddam
mengembangkan  keterampilan proses sains
mahasiswa.

Berdasarkan hasil penditian tersebut terlihat
jelas bahwa pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses  dapat
meningkatkan  keterampilan  proses  sans
mahasiswa dibandingkan dengan pembegaran
pada konsep pencemaran dan kerusakan
lingkungan yang tidak menggunakan pendekatan
keterampilan proses, karena daam penergpan
pendekatan keterampilan proses mahasiswa
dituntut untuk berperan aktif dan mendapat
pengalaman langsung dalam proses belgar
menggar, agar mahasiswa dapat memahami dan
mengembangkan  kemampuan  kognitif  dan
pskomotor serta mampu mengkomunikasikan
hasil pengamatan yang dilakukan secarailmiah.

Sesuai dengan pendapat Nuryani, “keteram-
pilan proses sains merupakan keterampilan yang
melibatkan keterampilan kognitif atau intelaktual,
manual dan sosia. Keterampilan kognitif atau
intelektua terlibat karena mahasiswa melakukan

keterampilan menggunakan  pikirannya.
Keterampilan manua juga terlibat daam
keterampilan  proses  karena  melibatkan

penggunaan aat dan bahan, dan keterampilan
sosa mahasswa dapat berinteraks dengan
sesama mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan
belgar  menggar dengan = menggunakan

keterampilan proses, misanya mendiskusikan hasi
pengamatan. Dengan demikian pendekatan
keterampilan proses adaah perlakuan yang
ditergpkan dalam pembegaran yang menekankan
pada  pembentukan keterampilan untuk
memperoleh pengetahuan secara ilmiah, kemudian
mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan
memperolen  pengetahuan  dapat dengan
menggunakan kemampuan berfikir (psikis), atau
kemampuan perbuatan (fisik) [3].

Peningkatan keterampilan proses sans
mahasiswa jugatidak terlepas dari peranan Dosen
yang sangat penting dalam proses kegiatan belgjar
menggar, Dosen dituntut untuk mencari dan
menemukan suatu cara yang dapat menumbuhkan
motivas belgar mahasiswa, diantaranya dalam
mengatur dan menggunakan berbaga variabd
pembe gjaran. Oleh karena itu, pemilihan metode,
srategi dan pendekatan daam stuas keas yang
bersangkutan sangat penting. Upaya
pengembangan  strategi  menggar  tersebut
berlandaskan pada pengertian bahwa menggar
merupakan suatu bentuk upaya memberikan
bimbingan kepada mahasiswa untuk melakukan
kegiatan belgar [4]. Hal tersebut mencerminkan
bahwa pengetian belgar tidak semata-mata
berorientas pada hasil, melankan juga pada
proses. Kualitas proses akan memberikan jalan
ddam menentukan kuditas hasil yang dicapal.
Pengalaman belgar di perguruan tiggi seharusnya
tidak kaku, serta pelu menekankan pada
kreetivitas, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
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belgjar menggar, rasa ingin tahu, bimbingan dan
pengarahan ke arah kedewasaan [9].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan
dapat dismpulkan bahwa Penergpan pendekatan
keterampilan  proses dapat meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa PGMI. Pada
umumnya sekitar 80-94% mahasiswa kelas
eksperimen mengalami peningkatan pada semua
aspek keterampilan proses sains. Sedangkan
mahasiswa kelas kontrol hanya sebagian besar atau
sekitar 60-79% mahasswva  mengaami
peningkatan  keterampilan  proses  sans.
Berdasarkan hasil penditian dalam meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa, penulis
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